
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abdillah, M.R. dan Rahmat, A. (2017). Kecerdasan Emosional dan 

Dampaknya Terhadap Stres Kerja dan Kinerja Karyawan. Jurnal 
Ekonomi Dan Bisnis Islam. 

 
Adi, W.A. (2000). Analisis stres dan pengaruhnya terhadap kinerja 

pengusaha industri kecil (studi kasus pada sentra industri konveksi di 
kecamatan Wedi kabupaten Klaten). KOGNISI Majalah Ilmiah Psikologi 
Vol 4 10-19.  

 
Azwar, S. (2011). Sikap dan PerilakuDalam: Sikap Manusia Teori dan 

Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Bashir, U. dan M. I. Ramay. (2010). Impact of Stress on Employees Job 

Performance A Study on Banking Sector of Pakistan. International 
Journal of Marketing Studies, 2(1): 122-126. 

 
Baharuddin, M. I., Jufri, M dan Hamid, A. N. (2019). Hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan stres kerja pada anggota kepolisian satuan 
lalu lintas polrestabes makassar. Jurnal Psikologi Talenta Vol. 5 No. 1. 

 
Cooper, R.K. dan Sawaf, A. (1999). Executive EQ: Kecerdasan emosional 

dalam kepemimpinan dan organisasi. Alih Bahasa: Widodo Gramedia 
Pustaka Utama Jakarta. 

 
Cooper, R.K. (1997). Applying emotional intelligence in the workplace. 

Training & Development, 51, 31-38. 
 
Dessler, Gary (2017). Manajemen Personalia. Terjemahan Agus Darma, 

Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Dharma, A. (2003). Manajemen Supervisi: Petunjuk Praktis Bagi Para 

Supervisor. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Diputra, A.A.D.P. dan Surya, I.B.K. (2019). Pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan PT. 
Destination Asia Bali. E-Jurnal Manajemen, Vol. 8 No. 2.  

Furtwangler, D. (2002). Penilaian Kinerja, Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 
  



 

 

 

Hamsinah, Sjahruddin, H., dan Gani, M. (2017). Pengaruh gaya 
kepemimpinan dan stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.  
Jurnal organisasi dan manajemen, 62 – 77. 

 
Gede, I.K dan Piartini, I.P.S. (2018). Pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan yang dimoderasi oleh motivasi kerja pada bpr se-
kecamatan sukawati gianyar.  E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana 7.4 (2018):1107-1134. 

 
Goleman, D. (1995). Emotional Intelligence. Jakarta : Gramedia Utama. 
 
Goleman, D. (2020). Kecerdasan Emosi: Mengapa emotional Intelligence 

Lebih Tinggi Daripada IQ. Terjemahan : T. Hermaya, Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 

 

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS. 

Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 
Hidayati. R., Purwanto. Y. dan Yuwono. S. (2008). Kecerdasan emosi, stres 

kerja dan kinerja karyawan.  Jurnal Psikologi Volume 2, No. 1. 
 

Handoko, T. H. (2001). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta:  BPFE Yogyakarta. 

   

Hasibuan, M.S.P. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. 

Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

 

Imaniah, J.F. (2020). Pengaruh kecerdasan emosional dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di masa pandemi covid-19 (Studi pada 

karyawan RSI Siti Hajar Sidoarjo). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Universitas Brawijaya. Vol 9, No 2. 

 

Kasiram, M. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif. Malang : UIN 

Maliki Press.  

 

Khotimah, Gagah, Hashiolan (2017). Pengaruh kepemimpinan, stres kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan produksi di PT. 

Ungaran Sari Garment. Jurnal Management. Vol. 3 No.3 

https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/issue/view/27


 

 

 

Komarudin (2018). Hubungan stres kerja dengan kinerja pegawai pada  PT. 

Herona Express kantor pusat. Kreatif Jurnal. Vol. 6, No. 1. 

   

Lomanjaya, J., Laudi, D.C.W. dan Kartika, E.W. (2014). Analisis Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Iss Indonesia Cabang Surabaya di Rumah Sakit 

Katolik St. Vincentius A. Paulo. Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa 

2(1):1-12. 

  

Maamari, B. E. dan Saheb, A. (2018). How organizational culture and 

leadership style affect employees’ performance of genders. 

International Journal of Organizational Analysis, 26(4), 630–651. 

Mathis., Robert, L. dan John, H.J. (2012). Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Edisi Pertama Jakarta : Salemba Empat. 

 
Mangkunegara, A.A.A.P. (2002). Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan.  Bandung: Remaja Roesdakarya. 
 
Mangkunegara, A. A. A. P. dan Puspita, M. (2015). Kecerdasan Emosi, Stres 

Kerja dan Kinerja Guru SMA. Jurnal Kependidikan, 142-155. 
 
Munandar, A.S. (2001). Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta : 

Universitas Indonesia. 

Natalya, R.,  William, M. dan Rumawas, A.W. (2018). Pengaruh Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada  Kantor Pengelola It Center Manado. 

Jurnal Administrasi Bisnis  Vol. 6 No. 2.  

Nawawi, H. dan Martini, M. (2006). Kepemimpinan yang Efektif. Yogyakarta: 

Gajah mada University Press. 

Nurlaila (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia.   Jakarta: Penerbit Lep 

Khair. 

Osro, S.A. (2018). Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Deli Serdang. Repositori Institusi 

USU, Sumatera Utara. 



 

 

 

Pratama, Y.P dan Suhaeni, T (2017). Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Riset Bisnis & Investasi  Vol. 3, No. 

2. 

Pradana, M., Sunuharyo, B. dan Hamid, D. (2013). Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Transaksional Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

pada Karyawan Tetap PT. Mustika Bahana Jaya, Lumajang).. Student 

Journal Universitas Brawijaya. 2(3), 78-85. 

Poluakan, F.A. (2016). Pengaruh Perubahan dan Pengembangan Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Galesong Prima. Manado. Jurnal 

EMBA, 4(3), 1057-1067. 

Putri, Y.S (2016). Pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN Persero area 

Klaten. Jurnal Studi Manajemen & Organisasi 13 Juni 88-97. 

Rangriz, H. dan Mehrabi. J. (2010). The Relationship between Emotional 

Intelligence, Organisational Commitment and Employees' Performance 

in Iran. International Journal of Business and Management. Vol. 5, No. 

8. 

Rangarajan, R. dan Jayamala, C. (2014). Impact of Emotional Intelligence on  
Employee Performance-An Epigrammatic Survey. Sumedha Journal of 
Management, 3(1) (January-March): 76-81. 
 

Rahmawati, R., Mitariani. N.W.E. dan Atmaja, N.P.C.D. (2021). Pengaruh 
lingkungan kerja, stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan pada pt. indomaret co cabang nangka. Jurnal EMAS  E-ISSN: 
2774-3020.     

 
Rivai, V. dan Mulyadi, D. (2011). Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi. 

Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
 
Rivai,V. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. 

Jakarta: Grafindo. 

Rivai, V. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan.  

Bandung : Aditama. 



 

 

 

Robbins, S.P. (2003). Perilaku Organisasi. Jakarta : PT. Indeks Kelompok 

Gramedia. 

Rosidah. (2003). Pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja PT. Cheil 

Jedang Indonesia di Jombang Jawa Timur.  http://www.damandiri.or.id. 

diunduh 6 Juni 2007. 

Sauders, M., Lewis, P. dan Thornhill, A. (2016). Research Methods for 
Business Students. Seventh edition. England: Harlow. 

 
Salovey, P., Hsee, C. K., & Mayer, J. D. (1993). Emotional intelligence and 

the self-regulation of affect. In D. M. Wegner & J. W. Pennebaker 
(Eds.), Handbook of mental control (pp. 258–277). Prentice-Hall, Inc.  

 

Setyaningrum, R., Nayati, H. dan Ruhana, U.I. (2016). Pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja (Studi Pada Karyawan PT. Jasa Raharja 

Cabang Jawa Timur). Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 36  No. 1. 

 

Simanjuntak (2005). Manajemen Dan Evaluasi Kinerja. Jakarta: Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia. 

 

Siagian, S.P. (2001). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Bumi 

Aksara. 

 

Sujarweni, V.W. (2015). Methodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi. 

Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung : 

IKAPI. 

Suprapta, M., Sintaasih, D.K. dan Riana, I.G. (2015). Pengaruh 
kepemimpinan terhadapkepuasan kerja dankinerjakaryawan (Studi 

Pada Wake Bali Art Market Kuta-Bali). E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana 4.06  : 430-442. 

 
Tohardi, A. (2010). Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Bandung: Universitas Tanjung Pura.  
 



 

 

 

Wartono, T. (2017). Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan (studi 
pada karyawan majalah mother and baby). Jurnal Ilmiah Prodi 
Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 4, No.2. 

 
Yen, I., Tjahjoanggoro, A.J., dan Atmaji, G. (2003). Hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan prestasi kerja distributor Multi Level 
Marketing (MLM). Anima Psychologocal Journal Vol. 18, No 2, 187-194. 

 
Yuda, A. dan Suhaeni, T. (2017). Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Kinerja Karyawan. Jurnal Riset Bisnis & Investasi  Vol. 3, No. 2. 
 

Zalukhu, I. (2013). Pengaruh Kecerdasan Emosional, Iklim Organisasi, Stres 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus di Kantor Pusat Badan 
SAR Nasional Jakarta). Jurnal MIX, 3(1) (Februari): 1-11. 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Salam sejahtera untuk kita semua.  
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir perkulihan kami, dimohon kepada bpk/ibu, teman-
teman semuanya untuk mengisi angket penelitian kami.  
 
Petunjuk pengisian: 
1. Silahkan mengisi Identitas (nama, Usia, Jabatan, lama bekerja) 
2. Silahkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi saat ini, tidak ada jawaban yang 
salah sepanjang sesuai dengan diri Bpk/Ibu/Sdr/Sdri, dengan memilih Jawaban :  SS = Sangat 
Sesuai,  S = Sesuai,  K = Kadang-kadang,  TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai.  
 
Hormat kami 
Akhmad 
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Nama  :……………………………………. 
Jabatan : 1. Spv   2. Staf/SL    3. Operator 

Masa Kerja :  ………tahun 

ITEM SS S K TS STS 

1.      Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya merasa gembira.            

2.      Saya selalu menyadari jika saya sedang ada masalah.           

3.      Saya mampu mengungkapkan perasaan yang sedang saya rasakan 
kepada orang lain.            

4.      Saya tahu penyebab kemarahan saya.            

5.      Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.            

6.      Saya senang dengan penampilan saya selama ini.           

7.      Saya bisa mengekspresikan ide kepada orang lain.            

8.      Saya tahu jika teman saya sedang memiliki masalah.           

9.      Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan potensi dan bakat 
yang saya punya.            

10.  Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun saya bukan orang yang 
sempurna.            

11.  Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakan dalam situasi apapun.           

12.  Saya merasa prihatin dengan musibah yang menimpa teman saya.            

13.  Saya mempunyai banyak teman baik di dikator maupun di rumah.            

14.  Saya berusaha untuk mengerti apa yang sedang terjadi di sekitar saya 
dengan apa adanya.  

          

          

15.  Saya selalu mencari apa penyebab dari masalah yang menimpa saya.            

16.  Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.            

17.  Saya tahu bagaimana mengendalikan diri ketika berada pada situasi 
yang sulit.           

18.  Ketika mempunyai masalah, saya akan berusaha untuk tenang dalam 
menghadapi masalah tersebut.  

          

          



19.  Saya berusaha menahan diri untuk tidak mengejek teman.            

20.  Atasan saya memberikan arahan yang baik saat menyelesaikan tugas.           

21.  Atasan akan memberikan koreksi untuk perbaikan jika ada pekerjaan-
pekerjaan yang tidak sesuai. 

          

          

22.  Atasan sering memberikan motivasi para bawahannya.           

23.  Atasan selalu menciptakan semangat tim kerja.           

24.  Atasan selalu dapat menjelaskan tugas dan rencana dengan baik.           

25.  Atasan selalu memberikan informasi baru jika ada hal yang terkait 
dengan saya.           

26.  Pemimpin mengambil keputusan secara adil sesuai kepentingan 
perusahaan dan tim.           

27.  Atasan saya memperhatikan pentingnya nilai-nilai karyawan dalam 
mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai. 

          

          

28.  Dalam pengambilan keputusan, atasan saya memiliki komitmen yang 
adil dan dapat dipercaya. 

          

          

29.  Atasan memberikan kesempatan untuk menyampaikan apa yang 
diinginkan atau pikirkan. 

          

          

30.  Atasan memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat 
sebelum keputusan diambil. 

          

          

31.  Atasan bertindak tegas dalam mengambil keputusan mengenai 
pemberlakuan hukuman bagi karyawan yang melanggar peraturan 
perusahaan. 

          

          

32.  Pimpinan memberikan penghargaan bagi  karyawan yang memiliki 
kinerja baik.           

33.  Pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif.           

34.  Atasan biasanya memberikan pujian penghargaan jika menyelesaikan 
tugas yang luar biasa. 

          

          

35.  Atasan akan memberikan arahan-arahan untuk karyawan baru sampai 
mandiri.           

36.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang 
telah ditentukan           

37.  Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik bila dibandingkan 
dengan waktu yang lalu. 

          

          

38.  Bagaimanpun caranya saya akan menyelesaikan tugas sesuai yang 
telah ditargetkan.           

39.  Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien 
sehingga tidak perlu banyak bertanya kepada atasan. 

          

          

40.  Saya selalu fokus menyelesaikan pekerjaan, walaupun atasan sedang 
tidak ada di perusahaaan 

          

          

41.  Kuantitas kerja saya melebihi rata-rata karyawan lain.           

42.  Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan, 
cermat dan teliti           

          



43.  Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya dapat menguasai bidang 
tugas yang saya kerjakan dengan hasil yang baik           

44.  Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat 
saya capai dengan baik dan optimal 

          

          

45.  Saya selalu berusaha menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik 
dibandingkan dengan rekan kerja yang lain 

          

          

46.  Saya berinisiatif mencari cara-cara terbaik untuk meningkatkan 
kualitas kerja           

47.  Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu mengutamakan kualitas 
pekerjaan           

48.  Seluruh pekerjaan selama ini dapat saya kerjakan dan hasilnya sesuai 
dengan waktu yang telah direncanakan 

          

          

49.  Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu untuk menghindari 
tertumpuknya pekerjaan yang akan menjadi beban pekerjaan berikutnya. 

          

          

50.  Menurut atasan pekerjaan yang saya lakukan tepat waktu           

51.  Berdasarkan data absen, saya datang dan pulang kantor  tepat waktu           

52.  Saya memperhitungkan waktu dalam setiap penyelesaian tugas           

53.  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat.           

54.  Saya terhindar dari stress kerja karena beban kerja yang diberikan 
pada saya terasa adil dan wajar. 

          

          

55.  Saya terhindar dari stress kerja karena sikap pimpinan saya yang adil 
dan wajar.           

56.  Saya terhindar dari stress kerja karena waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya terasa adil dan wajar. 

          

          

57.  Saya terhindar dari stress kerja karena peralatan kerja yang disediakan 
memadai dan membantu menyelesaikan pekerjaan saya. 

          

          

58.  Saya terhindar dari stress kerja karena balas jasa yang saya terima 
terasa adil.           

59.  Saya tidak stress di tempat kerja karena saya tidak mempunyai 
masalah pribadi dengan keluarga saya. 

          

          

60.  Saya bahagia mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan.            

61.  Saya puas dengan fasilitas kerja yang disiapkan perusahaan.            

62.  Saya puas dengan gaji yang diberikan perusahaan.           

63.  Saya selalu merasa nyaman jika bersama atasan.           

64.  Saya senang dengan segala yang diberikan perusahaan saat ini.           

65.  Saya selalu berbahagia dengan tugas dan tanggungjawab yang 
diberikan kepada saya.            

66.  Saya senang karena perusahaan memberikan tugas sesuai dengan 
kualifikasi saya.           

67.  Saya sering merasa stres dengan beban pekerjaan saya.            

68.  Saya puas dengan segala yang telah diberikan perusahaan ke saya.           
 

Terima Kasih 



DATA KUISIONER 

 



ANALISIS OUTER MODEL AWAL 

 



Outer Loading Awal 

  Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kinerja Karyawan Stres Kerja 

KE01 0.769       

KE02 0.796       

KE03 0.718       

KE04 0.859       

KE05 0.186       

KE06 0.814       

KE07 0.107       

KE08 0.833       

KE09 0.195       

KE10 0.168       

KE11 0.085       

KE12 0.783       

KE13 0.742       

KE14 0.842       

KE15 0.768       

KE16 0.106       

KE17 0.815       

KE18 0.072       

KE19 0.860       

KE20 0.117       

KE21 0.815       

KE22 0.376       

KE23 0.756       

KE24 0.830       

KE25 0.867       

KE26 0.730       

KE27 0.829       

KE28 0.228       

KE29 0.736       

KK01     0.837   

KK02     0.794   

KK03     0.392   

KK04     0.356   

KK05     0.825   

KK06     0.853   

KK07     0.819   

KK08     0.754   

KK09     0.836   

KK10     0.796   

KK11     0.859   

KK12     0.864   

KK13     0.842   

KK14     0.157   

KK15     0.850   

KK16     0.172   

KK17     0.241   

KK18     0.874   



KK19     0.789   

KK20     0.883   

KK21     0.836   

KK22     0.810   

KK23     0.059   

KK24     0.888   

KP01   0.838     

KP02   0.864     

KP03   0.094     

KP04   0.016     

KP05   0.822     

KP06   0.857     

KP07   0.786     

KP08   0.872     

KP09   0.850     

KP10   0.044     

KP11   0.804     

KP12   0.108     

KP13   0.879     

KP14   0.067     

KP15   0.860     

KP16   0.844     

KP17   0.795     

KP18   0.779     

KP19   0.100     

KP20   0.864     

KP21   0.808     

KP22   0.838     

KP23   0.136     

KP24   0.084     

SK01       0.852 

SK02       0.785 

SK03       0.826 

SK04       0.885 

SK05       0.112 

SK06       0.862 

SK07       0.839 

SK08       0.835 

SK09       0.862 

SK10       0.826 

SK11       0.858 

SK12       0.276 

SK13       0.264 

SK14       0.294 

SK15       0.860 

SK16       0.833 

SK17       0.837 

SK18       0.866 

SK19       0.084 



SK20       0.895 

SK21       0.266 

SK22       0.127 

SK23       0.114 

 

  



ANALISIS OUTER MODEL 

 



VALIDITAS KONVERGEN 

Outer Loading 

  Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kinerja Karyawan Stres Kerja 

KE01 0.773       

KE02 0.801       

KE03 0.732       

KE04 0.854       

KE06 0.818       

KE08 0.829       

KE12 0.783       

KE13 0.749       

KE14 0.842       

KE15 0.770       

KE17 0.813       

KE19 0.862       

KE21 0.812       

KE23 0.761       

KE24 0.834       

KE25 0.869       

KE26 0.731       

KE27 0.826       

KE29 0.738       

KK01     0.839   

KK02     0.791   

KK05     0.823   

KK06     0.851   

KK07     0.822   

KK08     0.754   

KK09     0.837   

KK10     0.799   

KK11     0.861   

KK12     0.865   

KK13     0.844   

KK15     0.850   

KK18     0.875   

KK19     0.790   

KK20     0.885   

KK21     0.839   

KK22     0.812   

KK24     0.886   

KP01   0.842     

KP02   0.862     

KP05   0.822     

KP06   0.861     

KP07   0.781     

KP08   0.874     

KP09   0.854     

KP11   0.808     



KP13   0.882     

KP15   0.861     

KP16   0.844     

KP17   0.792     

KP18   0.775     

KP20   0.866     

KP21   0.811     

KP22   0.834     

SK01       0.856 

SK02       0.790 

SK03       0.829 

SK04       0.890 

SK06       0.859 

SK07       0.841 

SK08       0.841 

SK09       0.867 

SK10       0.820 

SK11       0.860 

SK15       0.865 

SK16       0.832 

SK17       0.837 

SK18       0.867 

SK20       0.894 

 



Analisis Inner Model    

 

 


